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Provinsi Lampung adalah provinsi dengan perkembangan ekonomi yang 
sebagian besar berasal dari sektor pertanian dan sektor industri pengolahan, 
karena hal tersebut seharusnya Propinsi Lampung memiliki kemampuan sebagai 
tempet berkembangnya industri olahan pangan dari bahan pertanian yang dikenal 
dengan agroindustri berdasarkan SDA. Salah salah satu contoh olahan pangan 
yang memiliki nilai dan memiliki peluang untuk berkembang adalah agroindustri 
tahu dan tempe. 
     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pengolahan kedelai 
menjadi tahu dan tempe di Kelurahan Gunung Sulah dan membuat strategi yang 
tepat agar dapat diterapkan produsen tahu dan tempe, serta mengidentifikasi 
tingkat kesejahteraan ekonomi produsen tahu dan tempe di Kelurahan Gunung 
Sulah ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. 
     Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode metode 
pendekatan penelitian secara kualitatif, analisis data kualitatif adalah bersifat 
induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan suatu yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan menjadi hipotesis. 
     Dari hasil penelitian ternyata kondisi usaha pengelolahan kedelai menjadi tahu 
dan tempe berkembang dengan baik maka kesejahteraan produsen juga akan 
tumbuh dan berkembang dengan baik. Namun dalam melakukan pengembangan 
terhadap usahanya produsen menghadapi banyak kendala. Berikut adalah alternatif 
strategi yang dapat digunakan oleh produsen, strategi tersebut diantaranya, 
Melakukan diferensiasi produk, yaitu dengan memodifikasi ataupun mengubah 
karakter produk agar lebih menarik, salah satunya dengan mengolah produk 
menjadi olahan matang ataupun snack. Contohnya adalah coklat tempe dekonco 
dari kota Malang, Melakukan pengalengan, pengalengan tempe dan tahu sudah 
dilakukan di Magelang baik itu produk yang sudah diolah ataupun produk 
mentah, dan melaksanakan dan mendukung program kampung tempe yang sudah 
dicanangkan pemerintah agar terlaksana dengan baik. Dari perspektif ekonomi 
Islam, pengembangan suatu usaha dengan menggunakan strategi diperbolehkan 
asalkan strategi tersebut tidak keluar dari ajaran islam. Yang terpenting dalam hal 
ini tidak adanya tindakan jahat yang akan merugikan produsen lain. 
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A. Penegasan Judul 
     Sebagai landasan awal agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
arti kalimat yang terkandung dalam skripsi ini, akan dijelaskan beberapa 
istilah untuk memperjelas maksud dan isi yang terkandung dalam judul. 
Hal ini juga dimaksudkan agar pembaca mendapat gambaran jellas 
melaului penegasan judul. Judul skripsi penulis adalah: “ANALISIS 
PENGEMBANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA PRODUK 
OLAHAN KEDELAI DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DILIHAT DARI SUDUT 
PANDANG EKONOMI ISLAM” 
Dibawah ini telah dipaparkan beberapa istilah yang yang tercantum dalam 
skripsi ini : 
1. Analisis Pengembangan Industri Rumah Tangga. Analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkara dan sebagainya). Dalam   Kamus   Besar   
Bahasa   Indonesia   (KBBI), pengembangan  adalah proses, cara, 
perbuatan mengembangkan.  Home industry adalah semua kegiatan 






penggunaanya, yang dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari 
golongan ekonomi lemah seperti industri rumah tangga.
1
  
2. Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal 
dari kata sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur dan selamat, 
(Poerwadarminta, 1999: 887) atau dapat diartikan sebagai kata atau 
ungkapan yang menunjuk kepada keadaan yang baik, atau suatu 
kondisi dimana orang-orang yang terlibat di dalamnya berada dalam 
keadaan sehat, damai dan makmur. Dalam arti yang lebih luas 
kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinan, 
kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang 
aman dan tenteram secara lahiriah maupun batiniah.
 2
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan dipilihnya judul diatas adalah sebagai berikut : 
Alasan Objektif : 
1. Secara objektif Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Kota 
Bandar lampung merupakan sentra pembuatan tahu dan tempe yang 
bersifat industri rumah tangga. dengan 101 unit usaha tempe atau 
43,34% dari total industri tempe di Bandar Lampung. Industri tersebut 
akan sangat membantu dalam upaya meningkatkan kesejahteran 
ekonomi produsen tahu dan tempe. 
                                                          
1
 Henry prastyanto, “Perlindungan Sungai Pekalongan Dari Pencemaran Akibat Kegiatan 
Home Industry Dikota Pekalongan” (On-line), tersedia di : Http://e-
jurnal.uajy.ac.id/2907/2/1HK09147 (10 September 2018). 
2






Alasan Subjektif : 
1. Adanya sumber data yang jelas, baik primer maupun sekunder yang 
menunjang penulis dalam melakukan penelitian, dan juga judul yang 
diambil penulis sesuai dengan persoalan yang akan dibahas dalam 
skripsi ini. 
2. Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang Analisis 
Pengembangan Industri rumah tangga Pengelolaan Tahu dan Tempe 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam, karena penelitian ini belum ditemukan pembahasan 
sebelumnnya. 
C. Latar Belakang Masalah 
     Badan Pusat Statistik (BPS) menetapkan beberapa indikator 
kesejahteraan yang meliputi kependudukan, kemiskinan, kesehatan, 
pendidikan, konsumsi, perumahan, ketenagakerjaan, dan sosial budaya. 
Tingkat kesejahteraan rumah tangga erat kaitannya dengan tingkat 
kemiskinan. Tingkat kemiskinan merupakan indikator yang dapat 
menggambarkan taraf kesejahteraan kehidupan masyarakat secara umum 
(BPS Provinsi Lampung, 2016).
3
 
     Menurut Kementrian Pertanian dalam Outlook Kedelai 2016 Indonesia 
merupakan negara produsen tempe terbesar di dunia dan menjadi pasar  
kedelai terbesar di Asia. Sebanyak 50% dari konsumsi  kedelai Indonesia 
                                                          
3
 BPS, “Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi Lampung” (On-line), tersedia di : 






diperoleh dalam bentuk tempe. Konsumsi tempe rata-rata pertahun di 
Indonesia saat ini sekitar 6,45 kg/orang. 
Lampung merupakan propinsi yang perkembangan ekonominya 
sebagian besar didukung oleh sektor pertanian dan sektor industri 
pengolahan, maka Propinsi Lampung mempunyai potensi besar sebagai 
tempat berkembangnya industri pengolahan berbahan baku produk 
pertanian yang dikenal dengan agroindustri berbasis sumberdaya alam. 
Salah satu hasil industri pengolahan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 
dan mempunyai peluang untuk dikembangkan adalah agroindustri tahu 
dan tempe.   
Produk pangan berupa tahu, tempe, dan kecap memerlukan kedelai 
dalam jumlah besar. Tahu dan tempe dikonsumsi minimal tiga kali atau 
lebih dalam satu minggu. Total produksi kedelai sekitar 80% adalah 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembuatan tahu dan tempe, 




Dari hasil pra riset yang dilakukan penulis tanggal 11 september 
2018 di wilayah Kelurahan Gunung Sulah, industri tempe di Bandar 
Lampung sebagian besar merupakan industri rumah tangga dengan 
pengawasan mutu yang tidak maksimal, walaupun sudah menggunakan 
                                                          
4
 Tahlim Sudaryanto dan Dewa K.S. Swastika,  “Ekonomi Kedelai di Indonesia” (On-






mesin penggiling modern tetapi pemasaran, strategi dan pembukuanya 
masih tradisional, sehingga pendapatan yang didapat tidaklah maksimal. 
Pemasaran yang dilakukan produsen hanyalah menjajakan 
dagangan mereka dipasar setempat tidak ada yang khusus dalam hal ini, 
bahkan tak adanya strategi yang digunakan dan pembukuan yang tidak 
dilakukan, Dengan 101 produsen tahu dan tempe merupakan jumlah 
produsen yang terbilang cukup banyak di Bandar Lampung, oleh karena 




Dalam mengembangkan usaha strategi sangat diperlukan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha, hal ini dilakaukan guna 
menggapai kesejahteraan ekonomi keluarga. Dalam hal ini modal sangat 
diperlukan dalam hal produksi, kebanyakan produsen tahu dan tempe 
mengeluhkan kurangnya dana agar dapat meningkatkan produksinya. Hal 
ini dikarenakan cukup tingginya harga peralatan yang digunakan dalam 
proses pembuatannya masih tergolong tradisional. Tetapi produksi tahu 
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Dalam hukum Islam Allah menjamin rizki bagi seluruh hambanya 
sebagaimana yang tersebut dalam Surat Hud ayat 6 : 
 اَهَعَدْو َتْسُمَو اَهَّرَق َتْسُم ُمَلْع َيَو اَه ُقِْزر ِهَّللا ىَلَع َّلَِّإ ِضْرَْلْا فِ ٍةَّباَد ْنِم اَمَو  ۚ   لُك  فِ  ٍباَتِك 
 ٍيِبُم 
Artinya “Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya”6 
 
Namun usaha tetap harus dilakukan makhluk hidup, sebagaimana yang 
telah dijelaskan Allah dalam Surat Ar Ra’d ayat 11 : 
 ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي َّٰتََّح ٍمْوَِقب اَم ُرِّ يَغ ُي َلَّ َهَّللا َّنِإ  ۚ  
Artinya “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.7 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan   
penelitian dengan judul analisis pengembangan potensi industri rumah 
tangga pengelolaan tahu dan tempe di Kelurahan Gunung Sulah terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang tersusun berdasarkan latar belakang diatas sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana  pengembangan  yang  tepat  untuk industri rumah tangga 
pengelolaan kedelai (tahu dan tempe) di Kelurahan Gunung Sulah ? 
2. Bagaimana tingkat Kesejahteraan Ekonomi produsen ? 
3. Bagaimana pengembangan dan kesejahteraan produsen dalam 
perspektif ekonomi islam ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pengembangan yang mungkin dilakukan kepeda 
industri rumah tangga, dengan hal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan sejetah teraan masyarakat. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan produsen produk olahan 
kedelai. 
F. Manfaat Penelitian 
Tulisan ini diharapkan bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan seluruh tahapan 
penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 
wawasan dan memperoleh pengetahuan mengenai mekanisme 







b. Bagi pembaca, hasil penelitan ini dapat menimbulkan ide maupun 
gagasan yang berguna, baik untuk diri sendiri ataupun orang lain. 
Ataupun menambah pengetahuan terkait isi skripsi. 
2. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian 
dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan untuk 
mengoptimalkan industri tempe di Kelurahan Gunung Sulah. 
G. Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian dilaksanakan di kota Bandar Lampung, Kecamatan Way 
Halim, Kelurahan Gunung Sulah, yang terdapat industri rumah tangga 
tempe. Rencana penelitian dilakukan sekitar dua minggu (15 - 29 
Desember 2018). 
2. Jenis Penelitian 
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
penelitian secara kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.  
Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, 
tidak dimanipulasi peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 
dinamika pada objek tersebut.
8
 Dalam hal ini peneliti juga tidak hanya 
mendapatkan data dari lapangan tetapi peneliti mendapatkan data dari 
berbagai literatur yang berhubungan dalam penelitian. 
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3. Sifat Penelitian 
     Untuk mendapatkan pengalaman yang lebih luas dan mendalam 
terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data 
bersifat triangulasi, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data 
secara gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat 
induktif berdasarkan data-data yang ditemukan dilapangan dan 
kemudian diinstruksikan menjadi hipotesis atau teori.
9
 Data yang 
digunakan adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap 
masyarakat produsen, foto, dan data yang diperoleh dari KOPTI lalu 
diolah untuk dipaparkan. 
4. Sumber Data 
     Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data dibawah ini :  
a. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data ke pengumpul data. dalam penelitian yang dilakukan, data 
primer yang didapat oleh peneliti adalah hasil wawancara yang 
dilakukan kepada 25 orang responden. 
b. Data Sekunder 
     Selain data primer, penulis juga mengumpulkan data sekunder 
sebagai data pendukung. Data sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
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lewat orang lain atau dokumen.
10
 Dalam hal ini penulis 
mendapatkan data sekunder yang berupa daftar produksi yang 
didapat dari KOPTI Kelurahan Gunung Sulah. 
5. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
     Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 
tetapi oleh spradle dinamakan “social situation” atau situasi sosial 
yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempet (place), pelaku (actors), 
dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.
11
 Dalam 
hal ini tempat yang digunakan peneliti adalah Kelurahan Gunung 
Sulah, Jumlah pelaku yang terdapat di Kelurahan Gunung Sulah 
adalah 101, dan aktivitas yang dilakukan adalah pembuatan tahu 
dan tempe. 
b. Sampel 
     Bagian atau wakil populasi yang diteliti.  Dalam penetapan 
jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
random sampling yaitu sampling yang digunakan oleh peneliti 
apabila populasi dari mana sampel diambil merupakan populasi 
homogen yaitu yang mengandung satu ciri saja.
12
 Menurut 
Suharsimi Arikunto, yaitu apabila subyek atau populasi kurang dari 
seratus lebih baik diambil semua untuk dijadikan sampel, sehingga 
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penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya lebih 
dari itu maka dapat diambil sampel antara 10–15% atau 20–25% 
atau lebih. Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini akan 
mengunakan 25% sampel dari 101 populasi, yaitu sebanyak 25 
orang sampel/responden. 
6. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dipakai penulis dalam melakukan 
penelitian adalah : 
a. Wawancara 
     Estesberg (2002) mendefinisikan wawancara sebagai berikut. 
“a meeting of two persons to exchange information and idea 
through question and responses, resulting and communication 
and joint construction of meaning about a particular topic”. 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
 13
 Yang akan 
di wawancarai dalam penelitian ini adalah para produsen tahu dan 
tempe. Teknik wawancara yang dipakai yaitu wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
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     Marshal (1995) menyatakan bahwa “through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to 
those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Untuk mengetahui 
kebenaran mengenai peningkatan kesejahteraan produsen tahu 
dan tempe digunakanlah observasi sebagai penunjang di dalam 
penelitian ini. 
c. Dokumentasi  
     Yakni proses mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa surat kabar, notulen rapat, prasasti, catatan, transkip, 
buku, majalah, agenda dan sebagainya.
14
 Dokumentasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini salah satunya adalah pengambilan 
gambar, selain pengambilan gambar juga terdapat dokumen 
penunjang seperti daftar produsen yang terdapat di KOPTI. 
7. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah 
semua data yang diperlukan terkumpul. Data selanjutnya dibagi 
menjadi dua, yaitu data lapangan (data mentah) dan data jadi.
15
  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data berupa 
dokumentasi gambar yang diambil oleh penulis, wawancara yang 
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dilakukan penulis kepada masyarakat produsen, maupun arsip yang 
diberikan pihak KOPTI. 
8. Metode Analisa Data 
Analisis   data   dalam   penelitian   kualitatif   ini   menggunakan   
metode deskriptif dan analisis strategi, yaitu data yang dikumpulkan 
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 
disebabkan oleh disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif.
16
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti 
mengumpulkan data yang diperoleh dari produsen produk olehan 
kedelai di Kelurahan Gunung Sulah. 
Kemudian data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis oleh 
peneliti, dan yang terakhir data tersebut diinterpretasikan. Data yang 
telah diinterpretasikan kemudian dianalisis dengan analisis strategi 
sehingga diketahui perkembangan yang telah dicapai dengan 
pengembangan produk yang dihasilkan dan strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh home industry dalam memasarkan produk yang telah 
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1. Pengertian Industri Dan Industri Rumah Tangga 
     Menurut Djojodipuro (1994) dalam Ichsani (2010) kumpulan 
perusahaan sejenis disebut industri. Industri dalam arti sempit adalah 
kumpulan perusahaan yang menghasilkan produk yang sejenis dimana 
terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses, produk 
akhir dan konsumen akhir. Dalam arti yang lebih luas, industri 
merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksi barang maupun 
jasa dengan elastisitas silang yang positif dan tinggi (Kuncoro 2007 
dalam Dianiffa 2015). 
  Menurut Sadono Sukirno (2002) industri mempunyai dua 
pengertian  yaitu  pengertian  secara umum dimana industri diartikan 
sebagai perusahaan yang menjalankan operasi dibidang kegiatan 
ekonomi yang tergolong kedalam sektor sekunder. Sedangkan yang 
selanjutnya adalah pengertian dalam teori ekonomi, dimana industri 






menghasilkan barang yang sama dalam suatu pasar. Industri itu juga 
dibagi tiga yaitu industri primer, sekunder dan tersier.
17
 
     Sedangkan industri rumah tangga adalah semua kegiatan ekonomi 
berupa pengelolah barang menjadi bernilai tinggi untuk 
penggunaanya, yang dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari 




     Dengan kata lain industri rumah tangga adalah tempat tinggal yang 
merangkap sebagai tempet usaha, baik itu berupa jasa, kantor hingga 
perdagangan, dengan begini rumah tidak hanya sebagai tempat tinggal 
tetapi juga dapat digunakan untuk mendapatkan penghasilan. 
     Menurut Mudrajad Kuncoro, Industri Kecil dan Rumah Tangga 
(IKRT) memiliki peranan yang cukup besar dalam sektor manufaktur 
dilihat dari sisi jumlah unit usaha dan daya serapnya terhadap tenaga 
kerja,  namun lemah dalam menyumbang nilai tambah.
19
 
     Karena dilakukan dirumah, industri rumah tangga memiliki ciri 
yang berbeda dari industri lainya yaitu: 
a. Dikelolah oleh pemiliknya 
b. Usaha dilakukan dirumah 
c. Produksi dan pemasaran dilakukan di rumah pemilik usaha 
d. Modal terbatas 
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e. Jumlah tenaga kerja terbatas 
f. Berbasis keluarga atau rumahan tangga 
g. Lemah dalam pembukuan 
h. Sangat diperlukan manajemen pemilik20 
  Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 
2014 tentang perindustrian, industri merupakan bentuk seluruh 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan 
sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai 
nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jenis industri.
21
 
  Undang-undang nomor 3 tahun 2014 tentang perindustrian telah 
meletakkan industri sebagai salah satu pilar ekonomi dan memberikan 
peran yang cukup besar kepada pemerintah untuk mendorong 
kemajuan industri nasional secara terencana. Peran tersebut diperlukan 
dalam mengarahkan perekonomian nasional untuk tumbuh lebih cepat 




  Pasal 3 undang-undang nomor 3 tahun 2014 tentang perindustrian 
juga dimaksudkan untuk mempertegas keseriusan pemerintah dalam 
mewujudkan tujuan penyelenggaraan perindustrian, yaitu : 
a. Mewujudkan industri nasional sebagai pilar dan penggerak 
perekonomian nasional. 
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b. Mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur industri. 
c. Mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta 
industri hijau. 
d. Mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta 
mencegah pemusatan atau penguasaan industri oleh satu kelompok 
atau perseorangan yng merugikan masyarkat. 
e. Membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja. 
f. Mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah 
indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional. 




2. Peranan Sektor Industri Dalam Pembangunan Ekonomi 
     Konsep pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses 
industrialisasi, hal itu dikarenakan seringkali pengertianya dianggap 
sama. Negara maju yang pertamakali menerapkan industrialisasi 
adalah Inggris, dalam sejarah proses industrialisasi di Inggris tersebut 
dikenal dengan nama revolusi industri. Proses industrialisasi dan 
pembangunan industri dapat juga dikatakan upaya untuk 
meningkatkan taraf hidup yang lebih berkualitas dan hidup yang lebih 
maju. Proses industrialisasi dapat diupayakan dengan dua jalan, yaitu: 
a. Secara “vertikal” yang diindikasikan oleh semakin besarnya nilai 
tambah pada kegiatan ekonomi. 
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b. Secara “horizontal” yang diindikasikan oleh semakin luasnya 
lapangan kerja produktif yang tersedia bagi penduduk.
24
 
3. Klaster Industri 
       Cortright (2006), mendefinisikan klaster sebagai sekumpulan 
perusahaan, pelaku ekonomi (economic actors), dan institusi terkait 
yang berlokasi saling berdekatan dan memperoleh beberapa 
keuntungan ekonomis dari hubungan mereka. 
     Alfred Marshall (1920), mengidentifikasikan tiga alasan pokok 
mengapa sekelompok perusahaan pada industri yang sejenis 
cenderung untuk berlokasi saling berdekatan satu sama lain dan 
memperoleh keuntungan lebih, yaitu:
25
 
a. Labor market pooling 
     Di satu sisi, adanya konsentrasi secara spasial perusahaan-
perusahaan pada industri sejenis didorong adanya ketersediaan 
tenaga kerja yang terspesialisasi pada satu bidang pekerjaan 
tertentu yang dibutuhkan oleh industri. Dan disisi lain, 
berkumpulnya perusahaan pada suatu lokasi akan mampu menarik 
berkumpulnya tenaga-tenaga kerja terampil dengan keahlian kusus. 
b. Supplier specialization 
     Berkumpulnya perusahaan-perusahaan sejenis pada suatu lokasi 
tertentu akan menciptakan “pasar” bagi industri penunjang 
(misalnya, supplier). 
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c. Knowledge spillovers 
Jarak yang tereduksi tentu saja akan memperlancar arus informasi 
dan pengetahuan pada lokasi tersebut. 
B. Pengembangan Usaha 
1. Definisi Pengembangan Usaha 
Menurut Pamudji pengembangan diartikan sebagai: “Suatu 
pembangunan yaitu merubah sesuatu sehingga menjadi baru dan 
memiliki nilai yang lebih tinggi. Dengan demikian juga mengandung 
makna sebagai pembaharuaan yaitu melakukan usaha-usaha untuk 
membuat sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan, 
menjadi lebih baik atau bermanfaat”26 
Sedangkan menurut Pandji Anoraga. Pengembangan suatu usaha 
adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau wirausaha yang 
membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan  kreativitas Jika hal ini 
dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan untuk 
dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah 
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2. Strategi Pengembangan Usaha 
Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta  
prioritas alokasi sumber daya.
28
 
a. Strategi Pengembangan Produk 
Pengembangan produk adalah mengupayakan peningkatan 
penjualan melalui perbaikan produk atau jasa saat ini atau 
pengembangan produk atau jasa baru. Penekanan dari pelaksanaan 
strategi pengembangan produk adalah untuk meningkatkan daya 
tarik produk, dan sekaligus menjaga citra dari merek dan reputasi 
perusahaan, serta memberikan pengalaman positif bagi pelanggan. 
Menurut David, lima pedoman tentang  kapan pengembangan 
produk dapat menjadi sebuah strategi yang efektif, yaitu:
29
 
1) Ketika organisasi memiliki produk-produk berhasil yang 
berada di tahap kematangan dari siklus hidup produk; 
gagasannya di sini adalah menarik konsumen yang terpuaskan 
untuk mencoba produk baru (yang lebih baik) sebagai hasil 
dari pengalaman positif mereka dengan produk atau jasa 
organisasi saat ini. 
2) Ketika organisasi berkompetensi di industri yang ditandai oleh 
perkembangan teknologi yang cepat. 
                                                          
28
 Rangkuti, Freddy, Strategi Promosi yang kreatif, (Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
2009), h. 4 
29






3) Ketika pesaing utama menawarkan produk berkualitas lebih 
baik dengan harga “bagus”. 
4) Ketika organisasi bersaing dalam industri dengan tingkat 
pertumbuan tinggi. 
5) Ketika organisasi memiliki kapabilitas penelitian dan 
pengembangan yang sangat kuat. 
b. Strategi Pengembangan Pasar 
Pengembangan pasar adalah memperkenalkan produk atau 
jasa saat ini ke wilayah geografis baru.
30
 Strategi pengembangan 
pasar dipilih untuk dijalankan dengan pertimbangan dapat 
dilakukannya pengkoordinasian, sehingga akan dapat dicapai 
biaya pengorbanan yang lebih rendah dan resiko yang dihadapi 
lebih kecil. Keputusan stratejik itu diarahkan untuk dapat 
memanfaatkan peluang pasar bagi pertumbuhan perusahaan 
secara berkelanjutan. 
Menurut David (2009:259) ada enam pedoman tentang 
kapan pengembangan pasar dapat menjadi sebuah strategi yang 
sangat efektif, yaitu: 
1) Ketika saluran-saluran distribusi baru yang tersedia dapat 
diandalkan, tidak mahal, dan berkualitas baik. 
2) Ketika organisasi sangat berhasil dalam bisnis yang 
dijalankannya. 
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3) Ketika pasar baru yang belum dikembangkan dan belum 
jenuh muncul. 
4) Ketika organisasi mempunyai modal dan sumber daya 
manusia yang dibutuhkan untuk mengelola perluasan operasi. 
5) Ketika organisasi memiliki kapasitas produksi yang berlebih. 
6) Ketika industri dasar organisasi dengan cepat berkembang 
menjadi global dalam cakupannya. 
c. Strategi Inovasi 
Strategi inovasi menjadi perhatian bagi suatu perusahaan, 
karena dalam banyak industri apabila tidak dilakukan inovasi 
akan dapat meningkatkan timbulnya risiko yang dihadapi 
perusahaan itu. Strategi inovasi selalu dibutuhkan perusahaan 
baik untuk produk-produk industri, maupun untuk barang-barang 
konsumsi, karena selalu diharapkan adanya perubahan atau 
kemajuan dari produk yang ditawarkan. Di dalam era persaingan, 
kompetensi suatu perusahaan ditentukan oleh kemampuan 
perusahaan itu melakukan inovasi, baik yang terkait dengan 
inovasi produk untuk menemukan produk baru atau produk 
modifikasi, maupun inovasi proses yang dapat menghasilkan 
produk yang sama dengan biaya yang lebih murah, sebagai akibat 








3. Tahapan Pengembangan Usaha 
Menurut Pandji Anoraga  (2007:90), ada beberapa tahapan 
pengembangan usaha antara lain:
31
 
a. Tahap 1: Identifikasi Peluang 
Perlu mengidentifikasi peluang dengan didukung data dan 
informasi. Informasi biasanya dapat diperoleh dari berbagai sumber 
seperti:  
1) Rencana Produsen. 
2) Saran dan usul produsen kecil. 
3) Program pemerintah. 
4) Kadin atau asosiasi usaha sejenis. 
b. Tahap 2: Merumuskan alternatif usaha 
     Setelah informasi berkumpul dan dianalisis maka pimpinan 
perusahaan atau manajer usaha dapat dirumuskan usaha apa saja 
yang mungkin dapat dibuka. 
c. Tahap 3: Seleksi Altenatif 
     Alternatif yang banyak selanjutnya harus dipilih satu atau 
beberapa alternatif yang terbaik dan prospektif. Untuk usaha yang 
prospektif dasar pemilihannya antara lain dapat menggunakan 
kriteria sebagai berikut: 
d. Tahap 4 : Pelaksanaan Alternatif  Terpilih 
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     Setelah penentuan alternatif maka tahap selanjutnya 
pelaksanaan usaha yang terpilih. 
e. Tahap 5: Evaluasi 
     Evaluasi dimaksud untuk memberikan koreksi dan perbaikan 
terhadap usaha yang dijalankan. Di samping itu juga diarahkan 
untuk dapat memberikan masukan bagi perbaikan pelaksanaan 
usaha selanjutnya. 
C. Kesejahteraan 
1. Definisi Kesejahteraan 
     Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari 
kata sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, 




     Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat 
lebih tinggi dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera 
apabila ia merasa senang, tidak kurang suatu apa dalam batas 
yang mungkin dicapainya, jiwanya tentram lahir dan batin 
terpelihara, ia merasakan keadilan dalam hidupnya, ia terlepas 




  Penggolongan keluarga sejahtera digunakan untuk  
mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat. Penggolongan 
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berguna untuk mengelompokan situasi/keadaan masyarakat 
sehingga pemerintah lebih tepat dalam meningkatkan 
kesejahteraan terhadap masyarakat yang berada pada golongan 
tertentu.  
Dalam penggolongan tingkat kesejahteraan BKKBN 
membentuk 5 taraf sebagai pengukur kesejahteraan yaitu: 
a. Keluarga Prasejahtera yaitu keluarga yang belum dapat  
memenuhi kebutuhan dasar minimum seperti kebutuhan 
pangan, sandang, papan dan kesehatan. 
b. Keluarga Sejahtera I, yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasar minimum, tetapi belum dapat 
memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial psikologisnya seperti: 
pendidikan, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan 
lingkungan tempat tinggal, dan transportasi. 
c. Keluarga Sejahtera II, yaitu keluarga yang disamping telah 
dapat memenuhi kebutuhan dasar minimal, juga kebutuhan 
sosial psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
berkembang/ perkembangannya seperti menabung, 
memperoleh informasi, transportasi, dan sebagainya. 
d. Keluarga Sejahtera III, yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial 
psikologis, dan kebutuhan perkembangan, namun belum dapat 






bentuk sumbangan material, keuangan, ikut serta secara aktif  
dalam  kegiatan  sosial- kemasyarakatan, dan sebagainya. 
e. Keluarga Sejahtera III-Plus, yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhannya baik kebutuhan dasar 
minimal, kebutuhan sosial psikologis, maupun yang bersifat 
perkembangan serta telah dapat memberikan sumbangan nyata 
dan berkelanjutan, bagi masyarakat atau pembangunan.
34
 
2. Indikator Kesejahteraan 
BKKBN mengeluarkan indikator kesejahteraan sebagai berikut : 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) 
indikator Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator 
“kebutuhan dasar keluarga” (basic needs). 
b. Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar 
keluarga” (basic needs). 
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari 
atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai  
dan dinding yang baik. 
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4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 
kesehatan. 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 
pelayanan kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator ”kebutuhan 
psikologis” (psychological needs) 
1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.  
2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga 
makan daging/ikan/telur. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 
stel pakaian baru dalam setahun. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8m2 untuk setiap penghuni 
rumah. 
5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga 
dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 
6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja 
untuk memperoleh penghasilan. 
7) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca 
tulisan latin. 
8) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 






d. Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator ”kebutuhan 
pengembangan” (develomental needs) 
1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang 
atau barang. 
3) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang 
seminggu sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
4) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal.  
5) Keluarga memperoleh informasi dari surat 
kabar/majalah/radio/tv/internet. 
e. Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau indikator 
“aktualisasi diri” (self esteem), yaitu: 
1) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial. Pengertian 
Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial adalah keluarga 
yang memiliki rasa sosial yang besar dengan memberikan 
sumbangan materiil secara teratur (waktu tertentu) dan 
sukarela, baik dalam bentuk uang maupun barang, bagi 
kepentingan masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, 
rumah ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk 






desa dan sebagainya) dalam hal ini tidak termasuk 
sumbangan wajib. 
2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
Pengertian ada anggota keluarga yang aktif sebagai 
pengurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat 
adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar 
dengan memberikan bantuan tenaga, pikiran dan moral 
secara terus menerus untuk kepentingan sosial 
kemasyarakatan dengan menjadi pengurus pada berbagai 
organisasi/kepanitiaan (seperti pengurus pada yayasan, 
organisasi adat, kesenian, olah raga, keagamaan, 




D. Konsep Kesejahteraan dan Pengembangan Dalam Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Dalam bahasa Arab istilah ekonomi diungkapkan dengan kata 
al-iqtisad yang berarti kesederhanaan dan kehematan. Menurut Ali 
Anwar Yusuf ekonomi adalah: “kajian mengenai perilaku manusia 
dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif 
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untuk memproduksi barang dan jasa serta usaha 
mendistribusikannya”.36  
Berikut ini akan dipaparkan pengertian ekonomi Islam menurut 
beberapa ahli ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut : 
a. Khurshid Ahmad 
Ekonomi Islam merupakan suatu upaya sistematis untuk 
memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia yang 
berkaitan dengan masalah ekonomi dalam perspektif Islam. 
b. Muhammad Baqir Al-Sadr 
Ekonomi Islam adalah sebuah doktrin dan bukan merupakan 
ilmu pengetahuan, karena merupakan cara yang 
direkomendasikan Islam dalam mengejar kehidupan ekonomi, 
bukan merupakan suatu penafsiran yang denganya Islam 
menjelaskan peristiwa peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 
ekonomi dan hukum-hukum yang berlaku didalamnya.
37
 
c. Muhammad Nejatullah Assh-Sidiqy 
Ekonomi Islam adalah hasil respon pemikir Islam terhadap  
adanya tantangan ekonomi pada masa tertentu yang 
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  Dari berbagai definisi tentang Ekonomi Islam diatas dapat 
disimpulkan bahwa Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang 
berlandaskan pada ajaran Islam. Ekonomi Islam juga mencakup 
permasalahan ekonomi, menganalisis, dan memberikan solusi 
alternatif terhadap permasalahan ekonomi itu sendiri. Oleh sebab 
itu ekonomi islam diharapkan dapat menjadi solusi karena 
berlandaskan ajaran islam. 
2. Karakteristik Ekonomi Islam 
a. Tujuan Ekonomi Islam 
Segala aturan yang diturunkan Allah Swt dalam sistem 
Islam mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan, 
keutamaan, serta menghapuskan kejahatan, kesengsaraan, dan 
kerugian pada seluruh ciptaan-Nya. Demikian pula dalam hal 
ekonomi, tujuannya adalah membantu manusia mencapai 
kemenangan di dunia dan di akhirat. 
Seorang fuqaha asal Mesir bernama Prof. Muhammad Abu 
Zahrah mengatakan ada tiga sasaran hukum Islam yang 
menunjukan bahwa Islam diturunkan sebagai rahmat bagi 
seluruh umat manusia, yaitu: 
1) Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber 






2) Tegaknya keadilan dalam masyarakat. Keadilan yang 
dimaksud mencakup aspek kehidupan di bidang hukum dan 
muamalah. 
3) Tercapainya maslahah (merupakan puncaknya). Para ulama 
menyepakati bahwa maslahah yang menjadi puncak sasaran 
di atas mencakup lima jaminan dasar: 
a) Keselamatan keyakinan agama (al din). Contoh: 
Kerukunan antar umat beragama. 
b) Kesalamatan jiwa (al nafs). Contoh: Menjaga 
keselamatan diri untuk menjaga keselamatan jiwa, tidak 
mengkonsumsi narkoba karena berbahaya untuk jiwa. 
c) Keselamatan akal (al aql). Contoh: Penentuan ajaran 
agama dibawah kendali akal. 
d) Keselamatan keluarga dan keturunan (al nasl). 
e) Keselamatan harta benda (al mal). Contoh: Bersyukur 
atas nikmat Allah Swt yang telah dilimpahkan kepada 
kita yang berupa harta dan meletakkan pemberian Allah 
Swt sesuai dengan fungsi, situasi secara optimal.
39
 
b. Moral sebagai Pilar Ekonomi Islam 
Dalam Ekonomi Islam moral merupakan hal yang penting, 
sebab membentuk pribadi yang memiliki moral baik (akhlaqul 
karimah) adalah tujuan akhir dari ajaran Islam. Untuk 
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menyederhanakan moral ekonomi Islam dapat diuraikan 
menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut : 
1) Nilai Ekonomi Islam. Nilai merupakan kualitas atau 
kandungan intrinsik yang diharapkan dari suatu perilaku 
atau keadaan. Nilai juga mencerminkan pesan-pesan moral 
yang dibawa dari suatu kegiatan seperti kejujuran, keadilan, 
kesantunan dan sebagainya. 
2) Prinsip Ekonomi Islam Prinsip merupakan suatu mekanisme 
atau elemen kelompok yang menjadi struktur atau 
kelengkapan suatu kegiatan atau keadaan.
40
 
c. Nilai-Nilai Universal Ekonomi Islam 
1) Tauhid (Keesaan tuhan) 
Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dalam Islam 
semua yang diciptakan Allah memiliki manfaat dan tujuan. 
Tujuan manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada-
Nya. 
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Adz-Dzariyat 
ayat 56: 
 ِنوُدُبْع َِيل َّلَِّإ َسن ِْلْٱَو َّنِْلْٱ ُتْقَلَخ اَمَو 
Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
41
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Keadilan merupakan nilai paling asasi dalam ajaran 
Islam. Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan 
sebagai suatu keadaan diamana terdapat persamaan 
perlakuan dimata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak 
hidup secara layak dan lain sebagainya. Tanpa adanya rasa 
keadilan manusia akan terkelompok-kelompok dalam 
berbagai golongan. Harapan yang diinginkan dari rasa adil 
ini adalah para pelaku ekonomi tidak boleh hanya mengejar 
keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain dan 
merusak alam sekitarnya. 
3) Khilafah 
Manusia adalah khalifah Allah dimuka bumi ini. Oleh 
karena itu pada dasarnya manusia adalah pemimpin. Nilai 
ini mendasari prinsip kehidupan manusia dalam Islam. 
Fungsi utamanya adalah menjaga keteraturan muamalah 
antar kelompok supaya keributan dan permasalahan dalam 
bermualah dapat dihilangkan atau dikurangi. Kesemua itu  
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3. Pengertian Kesejahteraan (Falah) Dalam Ekonomi Islam 
     Falah berasal dari bahasa Arab dari kata kerja aflaha-yuflihu 
yang berarti kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan, yaitu 
kemuliaan dan kemenangan dalam hidup.
43
 Falah, kehidupan yang 
mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat, dapat terwujud apabila 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang.  
Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak 
yang disebut dengan mashlahah. Mashlahah adalah segala bentuk 
keadaan, baik material maupun nonmaterial, yang mampu 
meningkatkan kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling 
mulia. kesejahteraan Islam dapat didefinisikan sebagai pandangan 
yang komprehensif tentang kehidupan ini. Kesejahteraan menurut 
Islam mencakup dua pengertian yaitu: 
a. Kesejahteraan menyeluruh dan seimbang 
Yaitu kecukupan materi yang didukung oleh terpenuhinya 
kebutuhan spiritual serta mencakup individu dan sosial. Sosok 
manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, karenanya 
kebahagiaan haruslah menyeluruh dan seimbang diantara 
keduanya.  
b. Kesejahteraan didunia dan diakhirat, sebab manusia tidak 
hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di alam setelah 
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kematian atau kemusnahan dunia (akhirat).
44
 Kesejahteraan 
yang dimiliki di dunia ditujukan untuk kesehjahteraan akhirat 
juga. Jika hal ini tidak dapat dilakukan kesejahteraan akhirat 
akan lebih diutamakan, karena kehidupan di akhirat merupakan 
kehidupan yang abadi. 
Al-Qur'an dan Al-Hadits adalah tolak ukur ataupun pedoman 
umat Islam untuk menggapai kesejahteraan, karena Al-Qur'an dan 
Al-Hadits secara tegas sekali menyatakan, bahwa kebahagiaan itu 
tergantung kepada ada atau tidak adanya hubungan manusia dengan 
sesama manusia sendiri dan dengan Tuhan. Bahwa Islam tidak 
menerima untuk memisahkan agama dari bidang kehidupan sosial, 
maka Islam telah menetapkan suatu metode lengkap yang 
mencakup garis-garis yang harus dipatuhi oleh tingkah laku 
manusia terhadap dirinya sendiri atau kelompok.
45
 
Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta menjelaskan, bahwa 
suksesnya tugas kekhalifahan itu minimal tujuh syarat harus 
dipenuhi oleh manusia, yaitu
46
: 
a. Badan kuat 
b. Terampil 
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c. Pandai berhubungan dengan Allah (dalam bentuk ibadah) 
dengan manusia (dalam bentuk penelitian, pengelolaan, dan 
pemanfaatannya). 
d. Beramal saleh dan beriman. 
e. Berilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang 
kehidupan manusia. 
f. Bersungguh-sungguh dengan sebenar-benarnya kesungguhan 
melaksanakan semua itu. 
g. Berdisiplin tinggi. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, kesejahteraan berdasarkan 
pandangan Islam itu adalah dengan melaksanakan pembangunan 
jasmani dan rohani. Pembangunan jasmani meliputi: 
a. Pembangunan kekuatan jasmani. 
b. Pembangunan kesehatan jasmani. 
c. Pembangunan keterampilan jasmani. 
d. Pembangunan keindahan jasmani. 
Sedangkan Pembangunan rohani meliputi : 
a. Pembangunan martabat manusia. 
b. Pembangunan fitrah manusia. 
c. Sifat-sifat manusia. 







4. Indikator Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam 
Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan 
dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam, karenanya juga 
merupakan tujuan ekonomi Islam. Perlindungan terhadap 
mashlahah terdiri dari 5 (lima) hal, yaitu : 
a. Keimanan (ad-dien) 
b. Ilmu (al-ilm) 
c. Kehidupan (an-nafs) 
d. Harta (al-Maal) dan 
e. Kelangsungan keturunan (an-nash)  
Kelimanya merupakan sarana yang dibutuhkan bagi 
kelangsungan kehidupan yang baik dan mencapai tingkat 
kesejahteraan. Syariat Islam bertujuan memelihara kemaslahatan    
manusia sekaligus menghindari mafsadat dan mudharat dari 
berbagai aspek kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.
 47
 
Kesejahteraan (Falah) manusia dalam Islam mencakup 
kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Penjelasan dari 
masing-masing hal tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Dharuriyat, adalah penegakkan kemaslahatan agama dan 
dunia. Artinya ketika dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan 
dunia bahkan akhirat juga akan hilang. Dan yang akan muncul 
justru kerusakan dan bahkan musnahnya kehidupan. 
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Dharuriyyat menunjukan kebutuhan dasar manusia yang harus 
ada dalam kehidupan manusia. 
Selanjutnya, dharuriyat terbagi menjadi lima poin  yang biasa 
dikenal dengan al-kulliyat al-khamsah yaitu: agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta benda. Dengan cara memenuhi kebutuhan 
yang lima diatas, apabila tidak tercukupi akan membawa 
kerusakan bagi kehidupan manusia.
 48
 
b. Hajiyat, adalah kebutuhan sekunder, dimana tidak terwujudnya 
keperluan ini tidak sampai mengancam keselamatanya, namun 
akan mengalami kesulitan dan kesukaran bahkan mungkin 
berkepanjangan, tetapi tidak sampai ke tingkat yang 
menyebabkan kepunahan atau samasekali tidak berdaya. Yang 
membedakan dharuriyat dan hajiayat adalah pengaruhnya 
pada keberadaan manusia. Namun demikian, keberadaanya 
dibutuhkan untuk memberikan kemudahan serta meghilangkan 
kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan. 
c. Tahsiniyat, adalah semua keperluan dan perlindungan yang 
diperlukan kehidupan menjadi nyaman dan lebih nyaman lagi, 
mudah dan lebih mudah lagi, lapang dan lebih lapang lagi, 
begitu seterusnya. Dengan kata lain agar kehidupan manusia 
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5. Pengembangan Dalam Perspektif Islam 
     Sejak zaman Rasulullah SAW umat Islam telah menggeluti 
dunia bisnis dan berhasil. Banyak diantara para sahabat yang 
menjadi pengusaha besar dan mengembangkan jaringan bisnisnya 
melewati batas teritorial Mekkah ataupun Madinah. Dengan 
berlandaskan ekonomi syariah dan nilai-nilai keislaman, mereka 
membangun kehidupan bisnisnya. Tak terkecuali  dalam  hal  
transaksi  dan  hubungan  perdagangan, dalam  hal  manajemen  
perusahaan  pun  mereka  berpedoman pada nilai-nilai keislaman. 
Demikian juga dalam seluruh pengambilan keputusan usahanya, 
pengembangan sangat diperlukan guna mencapai tujuan usaha.
50
 
     Namun harus dipahami, bahwa praktek-praktek usaha 
seharusnya dilakukan setiap manusia, sesuai ajaran Islam yang 
telah ditentukan batas-batasnya. Oleh karena itu, ajaran Islam yang 
mendasari cara mengembangkan usaha menurut syariah, antara 
lain: 
a. Niat yang baik 
Niat yang baik adalah pondasi dari amal perbuatan. Jika 
niatnya baik usaha amalnya juga baik, sebaiknya jika niatnya 
rusak, maka amalnya juga rusak, sebagaimana hadits 
Rasulullah  berikut  ini:  “Sesungguhnya  amalan  itu 
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tergantung pada niatnya. Dan seseorang sesuai dengan apa 
yang ia niatkan”. (HR. Bukhari)51 
b. Berinteraksi dengan akhlak 
Akhlak menempati posisi puncak dalam rancang bangun 
ekonomi Islam, karena inilah yang menjadi tujuan Islam dan 
dakwah para nabi, yaitu untuk menyempurnakan akhlak. 
c. Percaya pada takdir dan ridha 
Seorang wirausaha muslim wajib mengimani/percaya pada 
takdir, baik atau buruk. Tidak sempurna keimanan seseorang 
tanpa mengimani takdir Allah. Setelah percaya dengan takdir, 
maka ia pun harus berdzikir dan bersyukur bila menerima 
keuntungan dalam hartanya  dan  tidak  akan  bergembira  
secara  berlebihan-lebihan. 
d. Bersyukur 
Wirausaha muslim adalah wirausaha yang  selalu bersyukur  
kepada  Allah.  Bersyukur  merupakan konsekuensi logis dari 
bentuk rasa terimakasih kita atas nikmat-nikmat yang sudah 
Allah berikan selama ini, hal ini akan selalu diingatnya. 
e. Kerja sebagai ibadah 
Islam memposisikan bekerja sebagai kewajiban kedua  setelah 
sholat.  Oleh  karena  itu  apabila  dilakukan dengan ikhlas, 
maka bekerja bernilai ibadah dan mendapat pahala. Dengan 
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bekerja kita tidak saja menghidupi diri kita sendiri,  tetapi  juga  
menghidupi  orang-orang  yang  ada dalam  tanggungan  kita  
bahkan  bila  kita  sudah berkecukupan dapat memberikan 




f. Menjaga aturan syari’ah 
Islam memberikan keleluasaan kepada kita untuk menjalankan 
usaha ekonomi, perdagangan atau bisnis apapun sepanjang 
bisnis (perdagangan) itu tidak termasuk yang diharamkan oleh 
syariah Islam, sebagaimana hadits rasulullah SAW berikut: 
“Sembilan dari sepuluh rezeki itu terdapat dalam usaha 
berdagang dan sepersepuluhnya dalam usaha beternak”.(HR. 
Ibnu Manshurur) Oleh karena itu agar wirausahawan merasa 
aman dalam menjalankan bisnis  (perdagangan) nya, maka ada 
baiknya kita ajak kembali untuk melihat batasan-batasan 
Syari,ah yang berkenaan dengan praktik bisnis ini.
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E. Kerangka Pemikiran 
Kelurahan Gunung Sulah merupakan Kelurahan yang sebagian 
besar masyarakatnya mengandalkan produksi tahu dan tempe untuk 
perekonomiannya. Berkembangnya usaha produsen tahu dan tempe 
akan sangat berpangaruh untuk meningkatkan kesejahteraan produsen 
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dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu dibutuhkan strategi 
perencanaan yang tepat agar produsen tahu dan tempe dapat 
mengembangkan usahanya sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi. Mendasari hal itu maka dapat disusun suatu 














Pengembangan produksi tahu dan tempe 
Tingkat kesejahteraan 
Kekuatan dan Kelemahan Peluang dan Ancaman 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
Perumusan strategi yang tepat 
Produksi tahu dan tempe 
